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Motto

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kalian semua berfikir (memahami)”.

(Q.S. Toha : 113)1

1 Al-Muyasar, Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Transliterasi, (Sinar Baru
Algensindo, 2005), Hlm. 643
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ABSTRAKS

Asep Setiawan, “Efektivitas Active Learning Tipe Card Sort dalam
Pembelajaran Mufradāt di TPA Al-Maghfirah Sokowaten Banguntapan Bantul
Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara kelas eksperimen (menggunakan metode active learning tipe Card Sort)
dengan kelas kontrol (menggunakan metode konvensional) dalam pembelajaran
Mufradāt di TPA Al-Maghfirah Sokowaten tahun ajaran 2014/2015. Penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan mengenai teknik
pembelajaran yang cocok dalam meningkatkan penguasaan Mufradāt agar hasil
belajar siswa meningkat.

Jenispenelitianeksperimen, desain pre-test post-test control group
design. Lokasi penelitian di TPA Al-Maghfirah Sokowaten. Jenis data
menggunakan data primer. Pengambilan sampel dengan total sampling. Subyek
penelitian Santriwan/Wati Kelas ‘Ulya 1 dan ‘Ulya 2, jumlah subyek 30
responden, dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen (kelas ‘Ulya 1
yang diberi perlakuan pembelajaran Mufradāt dengan metode active learning tipe
card sort) dan kelompok kontrol (kelas ‘Ulya 2 yang diberi perlakuan
pembelajaran Mufradāt dengan metode konvensional) masing-masing sebanyak
15 responden. Uji hipotesis menggunakan independent t-test.

Rata-rata nilai pre-test dari 2 kelompok tidak terdapat perbedaan, namun
rata-rata nilai post-test dari 2 kelompok terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai
signifikansi 0,00 (p-value<0,05). Hasil belajar yang diperoleh santriwan/wati pada
kelas kontrol pada uji pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
yaitu sebesar 12 dari skor rata-rata 67 meningkat menjadi 79, sedangkan
peningkatan pada kelas eksperimen yaitu 17,67 dari nilai rata-rata pre-test 69,67
meningkat menjadi 87,33. Selisih rata-rata peningkatan nilai post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen yaitu 8,33. Pembelajaran dengan metode active
learning tipe card sort dalam meningkatkan Mufradāt lebih efektif daripada
metode konvensional.
Kata Kunci : Efektifitas, Card Sort, Pembelajaran Mufradāt , TPA Al-Maghfirah
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التجرید

ȅǪȇ˅̀˖̾̑˷ � ̘ ̾̑˷ Ǫ˛لیةطریقة افع� ː̜ ˅̄ �̍ ǽ̸ �̭ ̂ ˻ ̱ Ǫ̤�  ̋ ˒�ː ٵ̍̾ Ǫ̤� ȅ˅̞̑˸ ˌ̀ Ǫ˒ǳ˲ ۤ̚ ̧ ̋ ў̞̙Ƕ˲ ̤̚Ǫ

ǳҟȇȓҢ Ǫ̭˲̝̤Ǫ"�۸"المغفرة Ǫ˒ȇ̸ ̸̠˷ȃ̸˕̭Դ�ȅԴ˅̸̞̭֙Դː̾ ̑˷ Ǫǵǳ�ː قسم بحث العلمىال .٢٠١٥–٢٠١٤˷̰̑

�Ե˲̠˅̸̠̾ ʕ˅ߐ̻� ˷�ȅԷ̸ߐ̤̾ �ː ̋ ̪˅߫Ǫ�ː ̾ؒ ̧ ̋ ˕̤Ǫȇ�ː ٵ̍̾ Ǫ̤�ː ߛ̾ �́ː ̾̍˲ ̋ Ǫ̤�ː ̧̏ Ǫ̥ۮ� ̧ ̋ ˒.

�ː ˈ˲ˣ˕̤Ǫ�ː ˄̙�۸ �̍ȁ˲̤̚Ǫ�ː ̙˲ ̋ ̆� ˩ˋ̤Ǫ�Ǫ˱ ̵�Ȁ �ǽ̸(ء˰ �̭̂ ˻ ̱ Ǫ̤� ̋ �˒̌ ̤̾˅˷ ȓǫ�ȄǪ˰ ˯˕̑˷ Դ�ȉ ȓǫ بطاقة

�ː)الفرز ̀ɣ ̸˕̤Ǫȇ)ː̻ ˰̧̝̞̾ Ǫ̤�̌ ̤̾˅˷ ȓҡǪ�ȄǪ˰ ˯˕̑˷ Դ(ފ� Ǫǵ߱Ǫ�Ȅ˅ ̋ Ǫ̤�ǳҟȇȓҡ�ȅǪ˲̝̤Ǫ�ː ٵ̍̾ Ǫ̤�ȅ˅̞̑˸ ˌ̀ Ǫ˒ǳ˲ ۤ̚ ̧ ̋ ў̞̙

٢٠١٥–٢٠١٤.̋ ˕̤Ǫ�ː ̝̻˲ ̃ �ȃ̸˧�˲ ̇ ˰�Ȅߐ̤̰ ˯˕̑˸ �˓ȅȓǫ�̬ ̆�؈̢ ˩ˋ̤Ǫ�Ǫ˱ ̵�̈ ̸̜ ˕̻�ː ٵ̜̀ �̤ː ˋ̑˷ ۮ�Ǫ̰˅ ̧

�Ǯ Ǫǳ˲ Ǫ�̂̚ ̧ ˸ ˓.

ˬ˗̀˅ǵتصميمها و ˛نوع التجربیة بحث العلمىال اذ˸̑˕˯˰ࠐ̼� ҟҠ �ːو ̜ˍ ̊ ̸̫߽ Ǫۮ� ̫˾ �˒ǵ˅̀˗ˬ Գ �˰ ̋ ˈ

�ː ˍ̜Ǫ˲Ǫ)pre-test post-test control group design(˛ و�ȅǪ˲̝̤Ǫ�ː ٵ̍̾ Ǫ̤�ȅ˅̞̑˸ ߄̄� �̆ ˩ˋ̧ �̥̈ ̸̜ ̪

�ǳҟȇȓҡ"و ˛"المغفرة�ː̾ ȇ̤ȓҡǪ�Ǯ Է˅̾ˋ̤˅̪ Ǫ˰ ˯˕̑˷ Դ�Ǯ Է˅̾ˋ̤˅̊ Ǫ̸ ȓ̭ǫ˛�ː̾ ߛ Ǫ̤�ː̰ ̾̋ ̤˅̪ Ǫ˰ ˯˕̑˷ ˅̀˒˅ ̰̾ ̋ Ǫ̤�˱˭ȓǫ�ȇ.

�)١(مواضیع البحثمن الطلابمنالطبقة العلیا  ˅̧̾ ̋ Ǫ̤ː ̝̀ ̄ ̤˅̲ �̪ ȇ)٢(˛�؇̸ Ҡ̇ ˙˅̵ǳ˰ ̲̊̿ˋ̾ˣا ˛

̲̿˕̉ ̸̫x ̦ࠪȔ˸ࠇ ː̀وهی˒̰̝ ˌ̻˲ ˣ˕̤Ǫː ̊ ̸̫߽ ˅)� ǽ̸ �̭ ̂ ˻ ̱ Ǫ̤�  ̋ �˒ ˇ ̤̾˅˷ ȓǫ� ȄǪ˰ ˯˕̑˷ Դ� ȉ ȓǫ بطاقة

ː̊وخمسةعشرطالبا)الفرز ̸̫߽ Ǫ�ː ̀ɣ ̸˕̤Ǫ)ː̻ ˰̧̝̞̾ Ǫ̤�̌ ̤̾˅˷ ȓҡǪ�ȄǪ˰ ˯˕̑˷ Դ(˅́ ȓ̻ǫ˅ˋ̤˅̃ ނ ̉ː˸ اختبار و .ݠ

˰ȄǪالفرضیة ˯˕̑˷ Դindependent t-tes.

̰̫ ̧ ˍ̜˅̪ǵ˅̀˗ˬ ҟːؒ ̝̤˅̄ ˷̸˗̪۸ ˕̉ ̸̫߽ ˅ȁ˲̙˰ ˡ̸ ҟ̻ ˛Ǥ˅ د Ǫ̯˰ ̋ ˈː ؒ ̝̤˅̄ ˷̸˗̪˰ˡ̸̢̲̾ȇ̤ٸˍ̢ ̜˲̙.

p-value).منالقيمة < 0,05) ˷ːطلاب يحصل0,00 Ǫǵ߱˅֕ ˅̱̠ ќ̧̋ منː˄ ̙ː̀ ˠ̸˕̤ǪǭǳԹǶ"٦٧من "١٢

ȅ̸̢˔٧٩ ˛�̬ �̪̆ ̀˧ː̍˲ˣ˕̤Ǫː ˄̙ǭǳԹǶ٦٩٫٦٧من ١٧٫٦٧ȅ̸̢˔٨٧٫٣٣.

Ǥ˅ د Ǫ̯˰ ̋ ǵ̍˅̀˗ˬ Գ ːؒ ̝̄ ˷̸˕ؒ ̜̚ȇ˲ ̤̚Ǫ منː̍˲ˣ˕̤Ǫː ː̀و ̙˄ ˠ̸˕̤Ǫ�ː ˲Ǫǳ˒�.٨٫٣٣وهي ̙˄ ۤ̚ ̧ ̋ طریقة ب˒

Ƕ˲ ̤̚Ǫ�ː ̜˅̄ �̍ǽ̸ �̭̂ ˻ ̱ Ǫ̤� ̋ ˕̤Ǫѝ̙ǭǳԹ˴المفرداتː̾ ̤̋˅ ٶ̙ ȓ̟̂ طریقةالتقلیدیةمن.

ː̾كلمة ال ̑˸ ̿ʿ˲:بطاقة الفرز˛ لیةافع˛Ǯ Ǫǳ˲ ۤ̚ ̧ ̋ ˒ ˛ǳҟȇȓҢ Ǫ̭˲̝̤Ǫ�ː ̾̍˲ �̝ȅ˅̞̑˸ "المغفرة"ˉ

.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

Alîf

bâʼ

tâʼ

sâʼ

Jîm

hâʼ

khâʼ

dâl

zâl

râʼ

zai

sin

syin

sâd

dâd

tâʼ

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

ṣ

ḍ

ṭ

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)
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ظ

ع

غ

ف

ق

ك

ل

م

ن

و

ھ

ء

ي

zâʼ

ʻain

gain

fâʼ

qâf

kâf

lâm

mîm

nûn

wâwû

hâ’

hamzah

yâʼ

ẓ

‘

g

f

q

k

l

m

n

w

h

ʼ

y

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

`el

`em

`en

w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ةدمتعد

ةعد

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

ةحكم

ةعل

Ditulis

Ditulis

Ḥikmah

‘illah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

الأوليءةكرام Ditulis Karāmah al-auliyā’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h

ήτϔاةزك Ditulis Zakāh al-fiṭri

D. Vokal Pendek

__ َ◌__

فعل

__ ِ◌__

ذكر

__ ُ◌__

یذھب

Fathah

Kasrah

Dammah

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

A

fa’ala

i

ẓukira

u

yażhabu

E. Vokal Panjang

1.

2.

Fathah+alif

ةجاھلی

Fathah+ya’ mati

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ā

Jāhiliyyah

ā
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3.

4.

تنسى

Kasrah+ ya’ mati

كریم

Dammah+wawu mati

فروض

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

tansā

ī

karīm

ū

furūd

F. Vokal Rangkap

1.

2.

Fathah+ ya’ mati

بینكم

Fathah+wawu mati

قول

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ai

Bainakum

Au

Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

أأنتم

أعدت

لۂنشكرتم

Ditulis

Ditulis

Ditulis

A’antum

U‘iddat

La’in syakartum

Kata sandang alif dan lam

1. Bila diikuti huruh Qomariyyah dengan menggunakan huruf “l”

القرآن Ditulis Al-Qur’ān
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القیاس Ditulis Al-Qiyās

Bila diikuti huruf Syamsiyyah dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السمآء

الشمس

Ditulis

Ditulis

As-Samā’

Asy-Syams

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ذویالفروض

ةالسنأھل

Ditulis

Ditulis

Żawi al- furūd

Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk peserta didik, agar

mereka belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Baik pembelajaran

dalam bidang sains, sosial, maupun dalam bidang bahasa. Pengajaran

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam penyampaian

pengetahuan pada peserta didik, dapat diartikan sebagai proses interaksi dalam

kegiatan belajar dan mengajar. Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses

saling mempengaruhi antara guru dan murid.

Dalam proses pembelajaran, dibutuhkan guru yang mempunyai

kemampuan, antara lain mampu memilih metode yang tepat dan.

Menggunakan suatu metode dalam pembelajaran akan sangat membantu guru

dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa akan lebih memahami

dan mengerti. Seorang guru hendaknya dapat menggunakan metode dalam

proses pembelajaran seoptimal mungkin, sekurang-kurangnya pendidik dapat

menggunakan metode yang efektif, efisien dan inovatif meskipun sederhana

dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan yang

diharapkan. Metode pengajaran merupakan cara yang paling efektif dan

efisien. Pengertian dari efektif itu sendiri adalah pengajaran yang dapat

dipahami murid secara sempurna. Dan efisien adalah pengajaran yang

berfungsi pada murid, dengan kata lain metode pengajaran bertujuan
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mengantarkan pada proses pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang

sesuai dengan yang diharapkan.1

Metode mengajar yang baik adalah metode yang disesuaikan dengan

materi yang disampaikan, kondisi (baik kondisi siswa maupun kondisi

pendidik), sarana prasarana pendukung, tujuan pengajarannya dan waktu yang

tersedia. Suatu metode mengajar memiliki karakteristik dan spesifikasi

masing-masing. Dengan demikian suatu metode yang sesuai untuk materi

tertentu belum pasti sesuai jika diterapkan pada materi lainnya. Penerapan

metode yang beranekaragam dapat mengurangi kejenuhan dan rasa malas

siswa untuk menerima pelajaran. Ini merupakan sarana untuk meningkatkan

keberhasilan siswa dalam belajar sekaligus sebagai salah satu indikator

pencapaian peningkatan kualitas pendidikan yang ada.

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, bahasa komunikasi dan

informasi antar umat Islam. Peranan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat

komunikasi manusia dan sesamanya saja, tetapi merupakan alat komunikasi

manusia yang beriman kepada Allah SWT yang terwujud dalam ritual ibadah

umat Islam.2 Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk menguasai

Al-Qur’an, sehingga mempelajari Al-Qur’an berarti mempelajari bahasa Arab.

Oleh sebab itu, bahasa Arab dan Agama Islam diibaratkan dengan dua sisi

mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Mengingat pentingnya peranan bahasa Arab sangat diharapkan untuk dapat

1 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2000) hlm. 9.

2 Radhliyah Zaenudin, dkk. Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab, (Yogyakarta : Pustaka Rikhlah Group dan STAIN Cirebon Press) hlm. 17.
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dipelajari dan dikuasai oleh para siswa disemua jenjang pendidikan. Mata

pelajaran bahasa Arab tidak lagi digemari oleh sebagian masyarakat atau para

siswa. Seakan-akan bahasa Arab itu merupakan pelajaran yang susah dan

membosankan. Pada dasarnya bahasa Arab itu mudah jika para siswa

memahami konsep dasarnya. Pemahaman tersebut terbentuk bukan dengan

menerima begitu saja apa yang diajarkan guru dan menghafal kosakata bahasa

Arab, melainkan dengan berlatih secara rutin dalam berbicara, mendengarkan

dan membaca teks bahasa Arab, begitu pula dengan menerjemahkan bahasa

Arab kedalam bahasa ibu. Akan tetapi sampai saat ini siswa masih

menganggap bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga siswa

tidak menekuni pelajaran tersebut.

Melvin LSilberman, seorang guru besar kajian psikologi pendidikan

dari temple university di dalam bukunya, lebih dari 2400 tahun silam,

konfisius menyatakan :

Yang saya dengar saya lupa,
Yang saya lihat saya ingat,
Yang saya kerjakan saya pahami.

Yang kemudian Melvin LSilberman memodifikasi dan memperluas

kata-kata bijakkonfisuis itu menjadi,

Yang saya dengar, saya lupa
Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat
Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan
orang lain,saya mulai pahami,
Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan
pengetahuan dan keterampilan
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai3.

3 Silberman Melvin L., Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (bandung : nusa
media, 2011) hlm. 23.
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Berangkat dari uraian diatas dan ungkapan dari Melvin LSilberman,

maka penulis mencoba untuk melakukan sebuah eksperimentasi dengan tipe

card sort dalam pembelajaran Mufradāt santriwan santriwati Taman

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Al-Maghfirah dengan peninjauan metode active

learning, sehingga para santriwan/wati yang ikut serta dalam proses

pembelajaran bahasa Arab tidak merasa jenuh karena harus mengikuti poroses

pembelajaran konvensional setiap hari.

Pembelajaran Mufradāt dengan tipe card sort adalah salah satu

inovasi baru yang dilakukan oleh penulis untuk meningkatkan keaktifan para

santriwan/wati agar membuat suasana belajar di dalam kelas lebih kondusif

dan rileks.

Ketika para santriwan/wati mampu belajar dalam keadaan yang

menyenangkan maka akan mampu menghasilkan semangat dan kecanduan

untuk belajar yang lebih sehingga mampu menangkap materi yang

disampaikan secara lebih maksimal dan lebih tahan lama dalam memori

mereka. Pembelajaran Mufradāt dengan tipe card sort merupakan teknik yang

menekankan pada penyebaran informasi antar santriwan/wati dalam

menangkap materi, disinilah peran tipe card sort dalam pembelajaran

Mufradāt sebagai penyeimbang antara santriwan/wati dengan daya tangkap

baik dan kurang baik semua dapat saling melengkapi antara yang satu dengan

yang lain.

Penulis telah melakukan studi pendahuluan bahwa pembelajaran

bahasa Arabdi TPA Al-Maghfirah Sokowaten belum berjalan secara optimal,
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permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran bahasa Arab di TPA

Al-Maghfirah yaitu santriwan/wati kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran bahasa Arab di kelas, misalnya ketika praktik pembahasan

percakapan, guru meminta santriwan/wati untuk maju ke depan kelas

mempraktikan percakapan tersebut terlihat hanya ada beberapa santriwan/wati

saja yang aktif untuk menyimak, sedangkan santriwan/wati lain sibuk

bercanda dengan temannya.

Selain itu santriwan/wati terlihat tidak bersemangat mendengarkan

ketika guru membacakan materi, banyak santriwan/wati yang melakukan

kegiatan lain seperti menggambar dan bercanda yang tidak ada hubungannya

dengan materi yang diajarkan dan juga santriwan/wati yang ada di TPA Al-

Maghfirah mayoritas berpendidikan formal di SD Negeri sehingga masih

banyak yang belum mengenal bahasa Arab walaupun pada tingkat yang masih

dasar.

Dari uraian diatas, maka pada penulisan kali ini, penulis ingin

membuat sebuah terobosan baru dengan melakukan sebuah eksperimen

tentang active learning tipe card sort untuk meningkatkan penguasaan

Mufradāt santriwan/wati yang ditinjau dari hasil belajar mereka. Dan

penelitian ini dilakukan di TPA Al-Maghfirah Sokowaten Banguntapan

Bantul, adapun kelas yang digunakan yaitu kelas ‘Ulya 1 sebagai eksperimen

dan kelas ‘Ulya 2 sebagai kelas kontrol.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Adakah perbedaan antara hasil belajar santriwan/wati yang menggunakan

tipe card sort dengan kelas yang menggunakan metode konvensional

dalam pembelajaran mufradātdi TPA Al Maghfirah Sokowaten tahun

ajaran 2014/2015?

2. Seberapa besar keefektifan tipe card sort dalam pembelajaran

mufradātsantriwan/wati TPA Al Maghfirah Sokowaten tahun ajaran

2014/2015?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan

a. Diketahuinya perbedaan antara hasil belajar santriwan/wati yang

menggunakan tipe card sort dengan kelas yang menggunakan metode

konvensional dalam pembelajaran mufradātdi TPA Al-Maghfirah

Sokowaten tahun ajaran 2014/2015.

b. Diketahuinya seberapa besar keefektifitasan tipe card sort di

bandingkan dengan tipe konvensional dalam pembelajaran mufradāt.

2. Manfaat penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran

bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab yaitu :

a. Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan dalam penggunaan

metode active learning tipe card sort dalam proses pembelajaran,
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sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih segar dan bervariatif

agar santriwan/wati tidak merasa bosan ketika berada di dalam kelas

b. Bagi santriwan/wati, membantu mempercepat menghafal kosa kata/

mufradātdan mampu menyimpan dalam waktu yang lama.

c. Bagi penulis selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi atau

pertimbangan mengenai teknik pembelajaran yang cocok dalam

meningkatkan penguasaan mufradāt agar hasil belajar meningkat.

D. Tinjauan Pustaka

Cukup banyak penelitian yang dilakukan tentang Pembelajaran

Aktif. Beberapa hasil penelitian yang ada hubungannya dengan skripsi ini

antara lain:

1. Jurnal yang berjudul “Penerapan Strategi PembelajaranCard

SortUntukMeningkatkan Hasil Belajar IPA TentangCahaya Dan

SifatSifatnya” yang disusun oleh Anis Mufidah Ulfa, Hadi Mulyono,

Sularmi (2013). Jurnal ini sama-sama menggunakan metode pembelajaran

aktif card sort. Namun dengan metode penelitian yang berbeda yaitu

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yang

terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi sedangkan dalam skripsi ini menggunakan

desain penelitian eksperimen yang nantinya akan membandingkan

kelompok yang diberi perlakuan (active learning tipe card sort) dengan

kelompok kontrol (pembelajaran secara konvensional) menggunakan uji

beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi
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pembelajaran Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang

Cahaya dan Sifat-sifatnya.4

2. Skripsiyang berjudul “Penerapan model pembelajaran card sort untuk

meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPS-Geografi materi

keragaman bentuk muka bumi, proses pembentukan, dan pengaruhnya

terhadap kehidupan di kelas VII MTs Surya Buana Malang”yangdisusun

oleh Saiful Arif” (2011). Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah untuk

meningkatkan keaktifan siswa kelas VII B MTs Surya Buana Malang pada

mata pelajaran IPS-Geografi, sedangkan dalam skripsi ini untuk

mengetahui seberapa besar keefektifitasan tipe card sort di bandingkan

dengan tipe konvensional dalam pembelajaran mufradātdan teknik analisis

data dalam penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis data secara

kuantitatif.Hasil penelitian ini model pembelajaran Card Sort dapat

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.5

3. Skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar pada siswa

Kelas I dalam Mata Pelajaran Fiqih Materi Rukun Islam Melalui Metode

Card Sort Di MI Muhammadiyah Progowati Mungkid Magelang”, yang

disusun oleh Aspiyah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA

Yogyakarta (2011). Pesamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama

menggunakan metode active learningsama-sama menganalisis data secara

4Anis Mufidah, Penerapan Strategi Pembelajaran Card Sort Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA TentangCahaya Dan Sifat-Sifatnya, (PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, 2013)

5Saiful Arif, Penerapan model pembelajaran card sort untuk meningkatkan keaktifan
siswa pada mata pelajaran IPS-Geografi materi keragaman bentuk muka bumi, proses
pembentukan, dan pengaruhnya terhadap kehidupan di kelas VII MTs Surya Buana Malang,
(Universitas negeri Malang, 2011)
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kuantitatif namun pada skripsi ini membandingkan rata-rata perbedaan

hasil belajar dari metode konvensional dengan tipe card sort. Hasil

penilitiannya Prestasi Belajar pada siswa Kelas I dalam Mata Pelajaran

Fiqih Materi Rukun Islam mengalami peningkatan melaului metode

pembelajaran card sort.6

4. Skripsi yang berjudul “Eksperimentasi Stragegi Active Learning Model

Card Sort dalam Pembelajaran Al-Mufrodat di Kelas Takhassus

Madrasah Ibnul Qoyyim Putri Tahun 2009-2010 ”, yang disusun oleh

Hanum An Nisa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA

Yogyakarta (2011). Pesamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama

menggunakan metode active learningtipe card sort sama-sama

menganalisis data secara kuantitatif namun perbedaannya dengan skripsi

ini yaitu pada skripsi Hanum An Nisa tidak dijelaskan terkait proses

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibnul Qoyyim seperti apa,

kemudian dari scoring/cara penilaian pada pre test dan post test tidak ada

landasan teorinya, dari analisa dan uji homogenitas karakteristik subjek

penelitian tidak dilakukan pengujian secara statistik, kemudian pada uji

validitas dan reliabilitas dilakukan pada tempat penelitian yang sama

sekaligus melakukan pre-test, menganalisa uji beda dependent t-test pada

satu kelompok saja, tidak melakukan uji independent t-test untuk

mengetahui perbedaan nilai antar kelompok. Hasil penelitiannya strategi

6Aspiyah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar pada siswa Kelas I dalam Mata
Pelajaran Fiqih Materi Rukun Islam Melalui Metode Card Sort Di MI Muhammadiyah Progowati
Mungkid Magelang, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA Yogyakarta, 2011).
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active learning model card sort dapat diterapkan sebagai solusi alternatif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan al-mufrodat.7

Landasan Teori

1. Pengertian Efektifitas dan Pengukurannya

Efektifitas berasal dari kata efek, yang mempunyai arti akibat,

dampak, pengaruh. Sedangkan efektif mempunyai arti ada pengaruhnya

atau akibatnya.8 Selain itu, efektif bermakna efek, pengaruh atau akibat

yang memberikan hasil memuaskan.9

Efektifitas yaitu adanya kesesuaian antara orang yang

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.10 Dan efektifitas yang

akan dibahas dalam skripsi ini adalah efektifitas hasil belajar

santriwan/wati yang terkait dengan dengan sejauh mana tujuan pengajaran

yang diinginkan tercapai melalui kegiatan pembelajaran yang ditempuh.11

Untuk mengukur efektifitas yaitu bahwa ukuran efektif dapat diukur dari

beberapa jumlah santriwan/wati yang berhasil mencapai tujuan belajar

dalam waktu yang telah ditentukan.12

Sedangkan menurut Suharsimi, spesifikasi efektifitas tersebut

dinyatakan dalam persentase mengenai berapa besarnya persentase

7An Nisa, Hanum, Eksperimentasi Stragegi Active Learning Model Card Sort dalam
Pembelajaran Al-Mufrodat di Kelas Takhassus Madrasah Ibnul Qoyyim Putri Tahun 2009-2010 ”,
(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUKA Yogyakarta, 2011).

8Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta : EGC,
1998) hlm. 376

9J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta : Buku
Kompas, 2003), hlm. 276

10E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung :Rosda Karya, 2003), hlm. 82
11Henyat Sutopo dan Wasty Sumanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,

(Jakarta : Bina Aksara, 1989), hlm. 50-51
12Mudhofir, Tekhnologi Instruksional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1987), hlm. 164
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tergantung pada standar keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar

yang bersangkutan.13

Dalam skripsi ini penulis menggunakan kriteria pengukuran

keefektifitasan sebagaimana yang lazim digunakan dalam dunia

pendidikan14yaitu :

a. 80-100 : sangat baik

b. 66-79 : baik

c. 56-65 : cukup baik

d. 40-55 : kurang

Berdasarkan pada kriteria tersebut, dapat ditentukan bahwa

keefektifitasan dapat tercapai apabila15

a. 80-100 : sangat efektif

b. 66-79 : efektif

c. 56-65 : cukup efektif

d. 40-55 : kurang efektif

2. Pengertian Eksperimen

Penelitian eksperimen merupakan suatu metode sistematis dan logis

untuk menjawab pertanyaan : “Jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi

yang dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?” dalam hal ini peneliti

melakukan manipulasi suatu perlakuan, stimulus, atau kondisi-kondisi

tertentu, kemudian mengamati pengaruh atau perubahan yang diakibatkan

13Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986),
hlm. 236

14Ibid, hlm, 236
15Ibid, hlm. 236
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oleh manipulasi yang dilakukan secara sengaja tadi. Untuk mendapatkan

pengaruh yang benar-benar bersih dari faktor-faktor yang tidak diteliti maka

peneliti perlu melakukan kontrol yang cermat terhadap kemungkinan

masuknya pengaruh faktor lain.

Penelitian dengan pendekatan percobaan atau eksperimen

dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan huubungan sebab akibat,

dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompok kontrol yang dikenai

perlakuan.

Penelitian eksperimental juga dapat diartikan sebagai sebuah studi

objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol

fenomena, sehingga tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menguji

hubungan kausalitas.16 Selain itu metode penelitian eksperimen juga diartikan

sebagai metode penelitan yang digunakan untuk mencari pengaruh suatu

perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.17

3. Pembelajaran Mufradāt

Mufradātatau kosa kata merupakan salah satu unsur bahsa yang

harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa asing untuk memperoleh

kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut.18 Makna sebuuah kata

dibedakan menjadi duayaitu makna denotatif (ashli) dan makna konotatif

(idhafi). Makna denotatif merupakan makna yang terdapat dalam kamus,

16Syamsudin Ar, M.S., Vismaia S. Damaianti, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung:2007), hlm. 170

17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 107
18Ibid, hlm. 120
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sedangkan makna konotatif adalah makna tambahanyang terkandung suatu

kesan khusus sebagai akibat dari pengalaman para pemakai bahasa.19

Seorang guru yang akan mengajarkan tentang mufradātatau kosa

kata maka guru tersebut harus menguasai tentang hal-hal apa saja yang harus

diketahui untuk mengajarkan mufradāt. Adapun hal-hal yang harus diketahui

ketika seorang guru akan mengajarkan mufradātyaitu :

a. Hal-hal penting dalam Pengajaran Mufradāt

1) Pengajaran mufradāttidak dapat berdiri sendiri

Mufradāt tidak diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri

sendiri melainkan terkait dengan pengajaran muthala’ah, istima’,

insya’, dan muhadastah.

2) Pembatasan Makna

Suatu kata dapat mempunyai beberapa makna, sehingga

menjadi kesulitan tersendiri bagi pembellajaran bahasa asing. Untuk

para pemula sebaiknya guru hanya mengajarkan makna yang sesuai

dengan kontekssaja agar tidak memecah perhatian dan ingatan

santriwan/wati. Untuk tingkat lanjut, penjelasan makna bias

dikembangkan agar para santriwan/wati memiliki wawasan yang luas

mengenai makna kata tersebut.

Penelitian ini penulis menggunakan penerjemahan dengan

kategori terjemah harfiah (literer). Kategori ini meliputi terjemahan-

terjemahan yang sesuai dengan teks sumber sehingga hasil

19Ibid, jlm. 121
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terjemahannya masih saklek sesuai dengan teks yang ada.20 Berkaitan

juga dengan adanya tujuan pembelajaran di TPA Masjid Al-

Maghfirah, yaitu pembelajaran mufradātyang diajarkan di TPA Masjid

Al-Maghfirah dilakukan untuk membantu para santriwan/wati dalam

memahami arti kata dalam teks-teks bacaan yang ada di dalam buku

modul.

1) Kosa kata dalam konteks

Banyak kosa kata yang tidak bias dipahami secara tepat tanpa

mengetahui pemakaiannya dalam kalimat. Kosa kata semacam ini

haruslah diajarkan dalam konteks agar tidak mengacaukan pemahaman

santriwan/wati. Sebagai contoh, huruf al-jar, dan af’al asy-syuru harus

diajarkan dalam konteks.

2) Terjemah dalam pengajaran kosa kata

Mengajarkan makna kata dengan cara menerjemahkanya ke

dalam bahasa ibu adalah cara yang paling mudah, tetapi mengandung

beberapa kelemahan, antara lain bias mengurangi spontanitas

santriwan/wati ketika menggunakan daya ungkapan, lemah daya

lekatnya dalam ingatan santriwan/wati, dan tidak semua kosa kata

dalam bahasa asing terdapat padanannya yang tepat dalam bahasa ibu.

Oleh karena itu penerjemah direkomendasikan sebagai cara teakhir,

kecuali untuk kata-kata yang abstrak atau sulit diperagakan.

20Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, (Yogyakarta : Tiara Wacana Yogya, 2004), hal. 16
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b. Tingkat kesukaran

Perlu disadari bahwa kosa kata bahasa Arab bagi siswa Indonesia

dapat dibedakan menjadi tiga, ditinjau dari tingkat kesukarannya:

1) Kata-kata yang mudah, karena ada persamaannya dengan kata-kata

dalam bahasa Indonesia seperti ˛علم: كرسي˛مسجد

2) Kata-kata yang tidak sukar meskipun tidak ada persamaannya dalam

bahasa Indonesia, seperti : حقیبة˛ریطباش˛مسطرة

3) Kata-kata yang sukar baik karena bentuknya maupun pengucapannya,

seperti: استولي˛استبق 21.

4. Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort

Card Sort yakni strategi pembelajaran berupa potongan-potongan

kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran.

Pembelajaran aktif model Card Sort merupakan pembelajaran yang

menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa

diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas,

kemudian siswa mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya.

Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi tentang

materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak

sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang

belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card Sort (sortir kartu)

strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk

mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau

21Ibid, hlm. 122
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mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi.

Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir

kelas yang kelelahan.22

Card Sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang digunakan

pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan konsep

dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran. 23

Salah satu ciri dalam metode Card Sort yaitu pendidik lebih banyak

bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau

materi yang belum dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Sehingga

materi yang telah dipelajari benar-benar difahami dan dimengerti oleh siswa.

Ciri khas dari pembelajaran aktif model Card Sort ini adalah siswa mencari

bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok yang

diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kartu indeks yang

diperolehnya.Dengan demikian siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam

proses belajar mengajar. 24

a. Tujuan Metode Card Sort

Tujuan dari strategi dan metode belajar menggunakan Card

Sort ini adalah untuk mengungkapkan daya ingat terhadap materi

pelajaran yang telah dipelajari siswa.

Tujuan dari strategi dan metode belajar menggunakan “memilah

dan memilih kartu ”Card Sort” ini adalah untuk mengungkapkan daya

22Zaini, Hisyam. Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: CTSD, 2004) Hlm. 53
23 Yasin, A. Fatah. Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam. (Malang: UIN MalangPress,

2008). Hlm. 185
24Ibid, hlm. 187
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ingat atau recall terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa.

Sehingga siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang

telah diberikan. 25

b. Aplikasi/Langkah-langkah Metode Card Sort

Langkah-langkah aplikasi metode Card Sort yaitu:

1) Guru membacakan materi
2) Siswa menyimak dan menirukan materi yang dibacakan guru.
3) Guru meminta siswa untuk menyebutkan materi yang belum

dimengerti.
4) Setelah siswa dianggap sudah memahami materi yang diberikan oleh

guru kemudian guru meminta siswa untuk menutup semua buku yang
ada.

5) Guru menuliskan semua materi yang belum dipahami di papan tulis.
6) Semua siswa diminta untuk membaca materiyang belum

dipahamitersebut.
7) Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit materi yang ada di

papan tulis.
8) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan tiap kelompok

tersebut diberikan potongan-potongan kertas.
9) Guru mengacak potongan kertas tersebut, kemudian siswa diminta

untuk menyusun kembali.
10) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses

terjadi.
11) Guru menanyakan materiyang telah dipelajari bersama.

c. Kelebihan dan kelemahan metode Card Sort

1) Kelebihan

(a) Guru mudah menguasai kelas.
(b) Mudah dilaksanakan.
(c) Mudah mengorganisir kelas.
(d) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak.
(e) Mudah menyiapkannya.
(f) Guru mudah menerangkan dengan baik.

25 Hartono. Strategi Pembelajaran Active Learning (Suatu StrategiPembelajaran
Berbasis Student Centred). (Jakarta : Kencana, 2006)
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2) Kelemahan tipe Card Sort yaitu adanya kemungkinan terjadi

penyimpangan perhatian murid, terutama apabila terjadi jawaban-

jawaban yang menarik perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan)

yang diinginkan dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan

semula.

3) Hal- Hal yang Harus Diperhatikan dalam Penggunaan Card Sort

Tujuan strategi dan metode belajar menggunakan Card Sort

ini adalah memperkuat daya ingat terhadap materi yang telah dipelajari

siswa.

Untuk itu hal-hal yang harus diperhatikan dalam prosedur

penggunaan metode Card Sort antara lain :

(a) Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut.
(b) Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama.
(c) Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut.
(d) Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat

dalam jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa.
(e) Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan

telah dipelajari oleh siswa. Metode ini dapat mengaktifkan siswa
yang kelelahan. Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan
siswa dalam mempelajari materi yang bersifat konsep,
karakteristik, klasifikasi, fakta, dan mereview materi.

d. Langkah-langkah penulis menerapkan tipe Card Sort dalam

pembelajaran mufradāt

Berikut ini adalah point-point yang akan dilakukan oleh penulis

ketika akan menerapkan tipe Card sort dalam pembelajaran mufradāt

yaitu :

1) Guru membacakan materi Qira’ah berupa teks.
2) Santriwan/wati menyimak dan menirukan teks yang dibacakan guru.
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3) Guru meminta santriwan/wati untuk menyebutkan kosa kata yang
belum diketahui artinya.

4) Setelah santriwan/wati dianggap sudah memahami materi yang
diberikan oleh guru kemudian guru meminta santriwan/wati untuk
menutup semua buku yang ada.

5) Guru menuliskan semua kosa-kata di papan tulis.
6) Semua santriwan/wati diminta untuk membaca kosa-kata tersebut

beserta artinya.
7) Kemudian guru menghapus sedikit demi sedikit kosa kata yang ada di

papan tulis tersebut sehingga semuanya terhapus dan santriwan/wati
bisa menjawab ketika ditanya tentang mufradāt tersebut.

8) Guru membagi santriwan/wati menjadi 3 kelompok dan tiap kelompok
tersebut diberikan potongan-potongan kertas yang berupa kosa kata
baru.

9) Guru mengacak potongan kertas tersebut, kemudian santri diminta
untuk menyusun kembali kosa kata tersebut.

10) Guru dapat membuat catatan penting di papan tulis pada saat proses
terjadi.

11) Guru menanyakan kosa kata tersebut beserta artinya secara acak.

5. Metode Pembelajaran Konvensional

Metode konvensional, guru merupakan atau dianggap sebagai

gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru

mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan

contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk rapih mendengarkan,

meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara si guru

menyelesaikan soal. Murid bertidak pasif. Murid-murid yang kurang

memahaminya terpaksa mendapat nilai kurang/jelek dan karena itu mungkin

sebagian dari mereka tidak naik kelas.

Dalam pembelajaran metode konvensional ditandai dengan ceramah

yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Sejak

dahulu guru dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara

lisan atau ceramah. Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah
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pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru. Pembelajaran

konvensional (tradisional) pada umumnya memiliki kekhasan tertentu,

misalnya lebih mengutamakan hapalan daripada pengertian, menekankan

kepada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan

pengajaran berpusat pada guru.

Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari

rendahnya minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan,

tetapi juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode atau

model pembelajaran baik metode pembelajaran klasik termasuk metode

ceramah maupun metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai

kelebihan dan kekurangan masing-masing yang saling melengkapi satu sama

lain.

Menurut Gilstrap dan Martin ceramah berasal dari bahasa latin yaitu

Lecturu, Legu (Legree, Lectus) yang berati membaca kemudian diartikan

secara umum dengan mengajar sebagai akibat dari guru menyampaikan

pelajaran dengan membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan

penggunaan buku.

Anggapan-anggapan negatif tentang metode ceramah sudah

seharusnya patut diluruskan, baik dari segi pemahaman artikulasi oleh guru

maupun penerapannya dalam proses belajar mengajar disekolah. Ceramah

adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari

guru kepada peserta didik, dalam pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan

uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat bantu media pembelajaran
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seperti gambar dan audio visual lainnya. Definisi lain ceramah menurut

bahasa berasal dari kata lego (bahasa latin) yang diartikan secara umum

dengan “mengajar” sebagai akibat guru menyampaikan pelajaran dengan

membaca dari buku dan mendiktekan pelajaran dengan menggunakan buku

kemudian menjadi lecture method atau metode ceramah.

Definisi metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan

diaplikasikan tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu oleh para guru tentu

hasil yang didapat dari penerapan metode ini akan jauh dari harapan, seperti

halnya yang terjadi dalam problematika saat ini.

Metode ceramah dalam proses belajar mengajar sesungguhnya tidak

dapat dikatakan suatu metode yang salah. Hal ini dikarenakan model

pengajaran ini seperti yang dijelaskan diatas terdiri dari beberapa jenis, yang

nantinya dapat dieksploitasi atau dikreasikan menjadi suatu metode ceramah

yang menyenangkan, tidak seperti pada metode ceramah klasik yang terkesan

mendongeng. 26

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metode konvensional

adalah sebagai berikut :

a. Guru memberikan apersepsi terhadap siswa dan memberikan motivasi
kepada siswa tentang materi yang diajarkan.

b. Guru memberikan motasi.
c. Guru menerangkan bahan ajar secara verbal.
d. Guru memberikan contoh-contoh.

Sebagai iliustrasi dari apa yang sedang diterangkan dan juga untuk
memperdalam pengertian, guru memberikan contoh langsung seperti
benda, orang, tempat, atau contoh tidak langsung, seperti model, miniatur,
foto, gambar di papan tulis dan sebagianya.Contoh-contoh tersebut sedapat

26Ruseffendi, E. T. Dasar-dasar Matematika Modern dan Komputer untuk Guru Edisi 5
(Bandung: Tarsito. 2005). Hlm. 17.



22

mungkin diambil dari lingkungan kehidupan sehari-hari siswa-siswi.
Apalagi jika contoh-contoh tersebut diminta dari siswa-siswi tertentu yang
sudah dapat menangkap inti persoalan.

e. Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya dan menjawab
pertanyaannya.

f. Guru memberikan tugas kepada siswa yang sesuai dengan materi dan
contoh soal yang telah diberikan.

g. Guru mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh siswa
h. Guru menuntun siswa untuk menyimpulkan inti pelajaran.
i. Setelah memaparkan beberapa contoh, diberikan kesempatan pada siswa-

siswi untuk membuat kesimpulan dan generalisasi mengenai masalah-
masalah pokoknya dalam bentuk rumusan, kaidah atau prinsip-prinsip
umum.

j. Guru memberikan tanggapan-tanggapan terhadap kesimpulan siswa yang
dapat berupa penyempurnaan, koreksi dan penekanan.

k. Guru memberikan kesimpulan final dalam rumusan yang sejelas-jelasnya.
l. Mengecek pengertian atau pemahaman siswa.

6. TKA/TPA

TKA (Taman Kanak-kanak Al-Qur’an) dan TPA (Taman Pendidikan

Al-Qur’an) adalah lembaga pendidikan non formal tingkat dasar yang

bertujuan memberikan bekal dasar kepada anak-anak usia 4-6 tahun ( TKA)

dan usia 7–12 tahun (TPA) agar menjadi generasi Qur’ani, generasi yang

sholih-sholihah, yang mampu dan gemar membaca, memahami dan

mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari serta mempunyai

keterampilan khusus berupa hafal Juz ‘Amma dan memahami terjemahnya.

Dalam hal ini, TPA dibedakan menjadi 3 jenjang27, yaitu:

a. TPA Ula (Dasar)

b. TPA Wustho (Menengah)

c. TPA ‘Ulya (Atas)

27 Budiyanto, M. Panduan praktis pengelolaan TKA-TPA-TQA D.I. Yogyakarta,
Kurikulum 2006.(Yogyakarta : LDPQ, 2006) hlm. 19
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TKA dan TPA, bertujuan menyiapkan terbentuknya generasi

Qur’ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen terhadap Al-Qur’an. Al-

Qur’an dijadikannya sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan tempat

kembali segala urusan hidupnya. Hal ini ditandai dengan kecintaan yang

mendalam terhadap Al-Qur’an, mampu dan rajin membacanya, terus menerus

mempelajari isi kandungannya, memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat

untuk mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-hari28

Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an ditopang oleh landasan

yuridis formal sebagai berikut :

a. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20

Tahun 2003.

b. SKB 2 Menteri (Mendagri dan Menteri Agama) Nomor 128 dan 44 A

tahun 1982, tentang “Usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf

Al-Qur’an Bagi Umat Islam dalam rangka Peningkatan Penghayatan dan

Pengamalan Al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari.29

Pembelajaran merupakan salah satu proses terpenting dalam

menyampaikan sebuah materi. Tetapi dalam pembelajaran terkadang banyak

terdapat hambatan terutama ketika kita mengajarkan bahasa pada anak diatas

usia kritis dalam pemerolehan bahasa, karena penyimpanan memori pada

anak-anak tersebut biasanya terbilang hanya tersimpan dalam jangka waktu

yang singkat. Oleh karena itu ketika dalam sebuah proses pembelajaran

bahasa Arab perlu adanya repitalisasi atau pengulangan yang dilakukan oleh

28Ibid, hlm 20
29Ibid, hlm 20



24

para guru agar santriwan/wati dapat mengingat kembali materi yang telah

diajarkan sebelumnya kemudian menghubungkan dengan materi baru yang

akan mereka terima. Selain itu setelah proses pembelajaran itu berlangsung,

hendaknya guru juga memberikan penguatan pada santriwan/wati agar

santriwan/wati dapat memperoleh kesan tentang pembelajaran yang baru saja

mereka pelajari, jadi bukan hanya permainannya yang diberikan oleh guru

yang berkesan pada mereka, akan tetapi materi-materi yang diajarkan juga

dapat tersimpan di dalam memori anak dalam waktu yang lama.

Pembelajaran mufradāt dengan tipe card sort merupakan langkah

baru yang berusaha dilakukan oleh penulis untuk lebih menghidupkan suasana

di dalam kelas terutama ketika mempelajari tentang mufradāt khususnya

dalam mahārah al-qira’ah. Penulis berharap tipe card sort dapat membatu

santriwan/wati agar lebih cepat untuk meningkatkan penguasaan

santriwan/wati dalam pembelajaran mufradāt.

E. Hipotesis

Terdapat perbedaan hasil belajar pada santriwan/wati antara

pembelajaran mufradāt tipe card sort dengan pembelajaran tipe konvensional.

F. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan metode

eksperimen, yaitu : percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau

hipoteseis tertentu. Penulisan ini juga termasuk penulisan kuantitatif.

Pekerjaan eksperimentasi mengandung makna belajar untuk berbuat oleh

karena itu penulis mencoba untuk melakukan penulisan secara eksperimentasi.
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1. Tempat dan waktu penulisan

Penulis melakukan sebuah eksperimentasi di TPA Al-

Maghfirah Sokowaten tahun ajaran 2014/2015

2. Populasi dan sampel penulisan

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data

penulisan yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi

biasanya digunakan apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak

jumlahnya dan bisa dijangkau oleh penulis. Sedangkan teknik

sampling digunakan apabila sumber data terlalu banyak dan penulis

merasa tidak sanggup untuk menjangkau semua itu.30Populasi dalam

penulisan ini adalah seluruh santriwan/wati TPA Al-Maghfirah

berjumlah 30 santri yang dalam kelas ‘Ulya 1 dan‘Ulya 2.Dalam

penulisan ini penulis mengambil seluruh kelas dari populasi karena

sumber data yang ada tidak begitu banyak jumlahnya dan bisa

dijangkau oleh penulis.

3. Metode Pengumpulan data

a. Metode Observasi

Observasi itu sendiri adalah mengamati suatu kejadian

yang tampak oleh mata tanpa menggunakan alat bantu apapun.

Observasi itu sendiri dibagi menjadi 6jenis, yaitu observasi

partisipan, non partisipasi(nonparticipation), partisipasi pasif

30 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga) Hlm. 18
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(passive partisipation), observasi sistematik, observasi non

sistematik, observasi eksperimental, observasi non eksperimental.31

Tujuan penulis lebih cenderung menggunakan observasi

partisipasi, karena dalam observasi partisipasi lebih memfokuskan

perhatian pada pemahaaman dan kemampuan penulis dalam

membuat makna atas suatu kejadian atau fenomena pada situasi

yang nampak. Jadi observasi itu sendiri berfungsi untuk membantu

mempermudah penulis dalam upaya memberikan makna terhadap

pola tingkah laku yang diteliti. Adapun data yang akan

dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi partisipan yaitu

peneliti akan mengamati tentang cara guru mengajar, metode yang

digunakan oleh guru ketika mengajar, dan situasi saat proses

pembelajaran itu berlangsung, serta sarana prasarana yang

menunjang proses pembelajaran di kelas.

b. Metode interview

Wawancara adalah suatu proses yang digunakan oleh

penulis kepada responden untuk mendapatkan informasi yang

dibutuhkan oleh penulis dari responden dengan cara tanya jawab.32

Teknik yang digunakan dalam penulisan ini adalah in

depth interviewing (wawancara mendalam) atau biasa juga disebut

31 Prof. Dr. Syamsuddin, Dr. Damianti Vismaia S, Metodologi Penulisan Pendidikan
Bahasa (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007) hlm. 100

32 Ibid...hlm. 94
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dengan wawancara tidak terstruktur.33 Maksudnya dalam

wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah penulis hanya

menyiapkan pertanyaan secara garis besarnya saja kemudian

mengembangkan pertanyan tersebut sesuai dengan yang

dibutuhkan. Wawancara yang dilakukan oleh penulis yaitu

mewawancarai guru bahasa Arab dan siswa mengenai metode yang

dipakai guru ketika mengajar, hambatan yang dialami oleh guru

ketika melakukan proses pembelajaran, bagaimana latar belakang

santriwan/wati, kesulitan apa saja yang dialami santriwan/wati

ketika mempelajari bahasa Arab, dan masih banyak lagi pertanyaan

yang akan diajukan oleh peneliti ketika wawancara nanti. Untuk

lebih jelasnya lagi maka hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti akan dicantumkan dalam lampairan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis baik itu

berupa memo, pengumuman, interuksi, aturan, suatu lembaga,

maupun foto-foto. 34

Jadi teknik dokumentasi adalah proses pengumpulan data

baik melauli foto maupun melalui dokumen-dokumen yang

berhubungan erat dengan obyek penulisan. Dalam penulisan ini,

metode dokumentasi dijadikan sebagai sumber sekunder.

33 Sutopo, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Surakarta : Universitas sebelas maret, 2006)
hlm 68

34 Ibid., hlm. 108
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d. Metode Tes Hasil Belajar

Metode pengumpulan data yang terakhir yaitu didapatkan

dari hasil tes. Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang

diberikankepada individu atau sekelompok individu, dengan

maksud untuk membandingkan kecakapan mereka, satu dengan

yang lain.35

Tes yang dilakukan para siswa itu berupa pre-test dan

post-test. Pada metode inilah penulis mampu mendapatkan sebuah

data yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah keberhasilan

belajar santriwan/wati yang dilihat dari hasil belajarnya. Dengan

metode ini penulis bisa mengetahui apakah metode eksperimentasi

yang telah dilakukan berhasil atau tidak.

G. Analisis Data

Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan datakuantitatif

yang berupa pre-test dan post-test dilakukan dengan analisis statistik.Setelah

semua data terkumpul, kemudian penulis melakukan analisis dan sekaligus

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ditetapkan oleh penulis. Teknik

analisis data yang dipakai dalam penulisan ini adalah uji analisis uji t-test.

Semua data akan diwujudkan dalam mbentuk angka, dan itu dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan pencapaian hasil belajar antara kelas

eksperimen yang menggunakan tipe Card Sort dengan kelas kontrol yang

menggunakan metode konvensional.

35 Anas sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2005) hlm. 67
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Rumus uji t-test adalah sebagai berikut 36
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Keterangan :

t : koefisiensi yang melambangkan derajat perbedaan Mean kedua

kelompok sampel yang sedang diteliti

1X : mean sample kelompok I

X 2: mean sample kelompok II

sd : Standar error dua perbedaan mean sample

1. Analisis statistik Inferensial

3) Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk mengetahui

normal atau tidaknya sebaran data yang terdapat dalam sebuah

penulisan. Sehingga dari uji normalitas ini penulis dapat mengetahui

apakah Ha dapat diterima atau ditolak. Uji normalitas sebaran dalam

penulisan inidirumuskan dengan menggunakan teknik pengujian Chi

Square (2)37Untuk menghitung Chi Square (2) menggunakan rumus:

2= ∑
(ି)ଶ



Keterangan :

2 : Chi Square

36 Anas sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan , (Jakarta : raja Grafindo. 2010) hlm. 284
37 Sugiyono, Statistika Untuk Penulisan (Jakarta : Alfabeta, 2008) hlm. 79
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fo : frekuensi yang diobservasi

fh : frekuensi yang diharapkan

4) Uji homogenitas variansi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau

tidaknya variasi sampel. Teknik pengujiannya dengan menggunakan

uji-F yaitu sebagai berikut : 38

F = S12 / S22

Keterangan :

S12 = varians kelompok terbesar

S22 = varians kelompok terkecil

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat ke validan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan

tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel

yang dimaksud. 39 Untuk mengetahui syarat validitas, instrumen

dianalisis menggunakan analisis product moment40, rumusnya yaitu :

௫௬ݎ =
ݕିݔߑܰ (∑௫)(∑ݕ)

ඥ(ܰݔߑଶ− −ଶݕߑܰ)ଶ(ݔ∑) (ଶ(ݕߑ)

38 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 275
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan...., hlm. 158
40 Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : Bumi Alsara, 2006)

hlm. 70
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Keterangan:

௫௬ݎ =Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

yݔߑ =Jumlah perkalian antara variabel x dan Y

ଶݔ∑ = Jumlah dari kuadrat nilai X

ଶݕ∑ = Jumlah dari kuadrat nilai Y(∑ݔ)ଶ

= Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

ଶ(ݕ∑) = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

b. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.

Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. 41 Untuk

menguji reliabilitas insstrumen dalam penulisan ini dengan

menggunakan Alpha Cronbach42

Keterangan :

CA : Koefisien Cronbach's Alpha

K : banyaknya pertanyaan dalam butir

Sigma b kuadrat : varians butir

Sigma t kuadrat : varians total

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:75), kriteria koefisien

reliabilitas yang digunakan dapat dinyatakan sebagai berikut :

41 Ibid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan...., hlm. 178.
42 Anas Sudjiono, Pengantar Evaaluasi......hlm. 208
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Tabel 1. Harga Koefisien Reliabilitas

Harga koefisien Reliabilitas Kriteria

0,000-0,200 Tidak Reliabel

0,200-0,400 Reliabilitas rendah

0,400-0,600 Reliabilitas sedang

0,600-0,800 Reliabilitas tinggi

0,800-1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Ukuran tersebut akan digunakan oleh penulis untuk dijadikan

sebagai pedoman pengukuran reliabilitas soal yang akan digunakan

dalam penelitian.

H. Desain Penulisan

Jenis desain penulisan dalam skripsi ini adalah penulisan

eksperimentasi, dan eksperimentasi yang dipakai adalah pre test post test

control group design.43

Keterangan :

E = kelas eksperimen

K = kelas kontrol

01 = pre-test kelas eksperimen

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur penulisan....., hlm. 86

E 01 X1 02

K 03 04
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X1 = perlakuan pada kelas eksperimen, variabel bebas (pembelajaran mufradāt

dengan tipe card sort)

02 = hasil post-test kelas eksperimen

03 = hasil pre-test kelas kontrol

04 = hasil post-test kelas kontrol

Dari tabel diatas menggambarkan bahwa desain menggunakan

kelompok kontrol sebagai tolak ukur terhadap kelompok eksperimen. Pertama

penulis mengambil subjek penulisan dan sedapat mungin subjek penulisan

tersebut tidak terdapat perbedaan kondisi yang berarti. Kedua penulis

melakukan pre-test kepada semua subjek untuk mengetahui subjek yang

berkenaan. Dan langkah yang ketiga yaitu memberikan treatment pada kelas

eksperimen dan membiarkan kelas kontrol tanpa memberikantreatment

sebagaimana yang dilakukan pada kelas eksperimen. Langkah yang terakhir

yaitu memberikan post-test pada semua subjek penulisan yang kemudian hasil

test tersebut sebagai perbandingan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran umum secara menyeluruh maka penulis

mendeskripsikan isi skripsi ini untuk mempermudah pembaca dalam

memahami isi dan apa yang terkandung di dalamnya dan akan diuraikan di

dalam skripsi ini oleh penulis,. Oleh karena itu penulis akan mengemukakan

gambaran umum tentang sistematika pembahasannya sebagai berikut.

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab yaitu :
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Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan

tentang gambaran umum latar belakang masalah penulisan. Selain itu juga

terdapat sub-sub antara lain : latar belakang masalah, rumusan masalah yang

akan diteliti, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka, landasan teori,

hipotesis, metodologi penulisan, desain penulisan, analisis data, dan

sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang gambaran umum TPA Al-Maghfirah

Sokowaten Banguntapan Bantul, yang terdiri dari letak geografis, tujuan, visi,

misi, struktur organisasi, santriwan/wati, dan kegiatan ekstrakurikuler serta

metode pembelajaran yang dipakai guru bahasa Arab di TPA Al-Maghfirah.

Bab tiga berisi tentang laporan hasil eksperimen pembelajaran

mufradāt dengan tipe card sort yang mencakup deskripsi data kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, pengkajian eksperimen, prosedur

eksperimen, materi pembelajaran, situasi saat eksperimen, persyaratan analisis

data, dan analisis data hasil eksperimen.

Bab empat atau bab terakhir dimana di dalam tahap ini sebuah

penulisan telah melalui berbagai proses, dan pada bab terakhir ini sebagai bab

penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan sebagai jawaban dari pokok

permasalahan dan saran-saran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada perbedaan hasil belajar santriwan/wati yang diajarkan dengan metode

active learning tipe card sort dengan konvensional di TPA Al-Maghfirah

Sokowaten tahun ajaran 2014/2015.

2. Pembelajaran mufradāt dengan metode active learning tipe card sort lebih

efektif di bandingkan dengan tipe konvensional terlihat dari hasil analisa

data yaitu :

a. Uji pre-test dan post-test pada kelas kontrol menunjukkan adanya

peningkatan yang berarti yaitu sebesar 12 diperoleh dari skor rata-rata

pre-test 67 meningkat menjadi skor rata-rata post-test sebesar 79.

b. Sedangkan uji pre-test dan post-test meningkat pula pada kelas

eksperimen yaitu sebesar 17,67 dari nilai rata-rata pre-test 69,67

meningkat menjadi 87,33. Selisih rata-rata peningkatan nilai post-test

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 8,33.

B. Saran

1. Bagi guru

Untuk mempertimbangkan penggunaan metode pembelajaran active

learning tipe card sort sehingga dapat menciptakan suasana yang lebih

segar dan bervariatif agar santriwan/wati tidak merasa bosan ketika

berada di dalam kelas.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai referensi atau pertimbangan mengenai teknik

pembelajaran yang cocok dalam meningkatkan penguasaan mufradāt

agar hasil belajar siswa meningkat.
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MATERI I

عَامِ  الطَّ

عَامِ ؟:الَْمُضِیْفَة  مَاذَا تَطْلبُیِْنَ مِنَ الطَّ

مَكِ وَاْلأرَُزِّ مِنْ فَضْلكَِ :الَْمُسَافِرَة بَعْضَ السَّ

وَمَاذَا تَطْلبُیِْنَ مِنَ الشَّرَابِ ؟:الَْمُضِیْفَة 

مَاءً مِنْ فَضْلكَِ :الَْمُسَافِرَة

لیِْنَ مِنَ الْفَاكِھَةِ ؟:الَْمُضِیْفَة وَمَاذَا تُفَضِّ

مْرَ أوَِ الْعِنَبَ :الَْمُسَافِرَة التَّ

ھَلْ تَشْرَبِیْنَ الشَّايَ ؟:الَْمُضِیْفَة

لُ الْقَھْوَةَ :الَْمُسَافِرَة لاَ، أفَُضِّ

الَْقَھْوَةُ بِالْحَلِیْبِ ؟:الَْمُضِیْفَة

بِالْحَلیِْبِ نَعَمْ، الَْقَھْوَةُ :الَْمُسَافِرَة

شُكْرًا:الَْمُسَافِرَة

عَفْوًا:الَْمُضِیْفَة
MAKANAN
Tuan rumah: Engkau mau makan apa?

Musafir (pr): Sedikit ikan dan nasi, kalau berkenan.

Tuan rumah : Engkau mau minum apa?

Musafir (pr): Air putih saja.

Tuan rumah : Engkau suka buah-buahan apa?

Musafir (pr): Kurma atau anggur

Tuan rumah : Apakah engkau minum teh?

Musafir (pr) : Tidak. Saya lebih suka kopi.

Tuan rumah : Kopi dengan susu?

Musafir (pr): Ya. Kopi dengan susu. Terimakasih.

Tuan rumah : Sama-sama.
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Materi II

ھوایتك یا شریف ؟ما  شاكر:

.القراءة، والسفر، والمراسلة:ھوایاتي كثیرة شریف:

وما ھوایتك أنت ؟ شریف:

.الریاضة والرحلات والقراءة أیضًا:ھوایاتي ׃شاكر

ماذا تقرأ یا شریف ؟  ׃شاكر

وماذا تقرأ أنت ؟.أقرأ الكتب والمجلات الإسلامیة : شریف

.والمجلات العلمیةأقرأ الكتب الإسلامیة،  شاكر:

ھل لدیك مكتبة ؟ شاكر:

.نعم، لدي مكتبة كبیرة شریف:

كم ساعة تقرأ في الیوم ؟  شاكر:

.أقرأ ثلاث ساعات تقریبًا شریف:

.أنا أقرأ أربع ساعات في الیوم شاكر:

.القراءة ھوایة مفیدة شریف:

HOBI

Syakir : Apa hobimu, wahai Syarif?

Syarif : Hobiku banyak: membaca, bepergian (safar) dan surat-menyurat

Kalau engkau, apa hobimu?

Syakir : Hobiku: olahraga, berwisata dan juga membaca
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Apa saja yang engkau baca, wahai Syarif?

Syarif : Saya membaca buku-buku dan majalah-majalah keislaman. Dan
kalau engkau, apa yang engkau baca?

Syakir : Saya membaca buku majalah syair syaki islaman dan majalah buku

syarif : apakah engkau mempunyai perpustakaan?

Syakir : Iya, saya mempunyai perpustakaan yang besar

berapa jam engkau membaca dalam sehari?

Syarif : Saya membaca kira-kira tiga jam

Syakir : Saya membaca empat jam dalam sehari.

syarif : Membaca adalah hobi yang bermanfaat.
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Soal pre-test dan post-test

Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang (x)

عَامِ ؟  :الَْمُضِیْفَة   مَاذَا تَطْلبُیِْنَ مِنَ الطَّ

مَكِ وَاْلأرَُزِّ مِنْ فَضْلكَِ :الَْمُسَافِرَة  بَعْضَ السَّ

وَمَاذَا تَطْلبُیِْنَ مِنَ الشَّرَابِ ؟   :الَْمُضِیْفَة 

مَاءً مِنْ فَضْلكَِ :الَْمُسَافِرَة

لیِْنَ مِنَ الْفَاكِھَةِ ؟:الَْمُضِیْفَة وَمَاذَا تُفَضِّ

مْرَ أوَِ الْعِنَبَ :الَْمُسَافِرَة التَّ

ھَلْ تَشْرَبِیْنَ الشَّايَ ؟:الَْمُضِیْفَة

لُ الْقَھْوَةَ :الَْمُسَافِرَة لاَ، أفَُضِّ

الَْقَھْوَةُ بِالْحَلِیْبِ ؟:الَْمُضِیْفَة

نَعَمْ، الَْقَھْوَةُ بِالْحَلیِْبِ :الَْمُسَافِرَة

شُكْرًا:الَْمُسَافِرَة

عَفْوًا:الَْمُضِیْفَة

؟من الطعامتطلب المسافرةماذا١

السمك والرز.ا

الماء.ب

التفاح.ج

البرتقال.د

من الفاكھةتفضل المسافرةماذا٢

التفاح.ا

البرتقال.ب
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الخیار.ج

العنب.د

Apa arti kata ٣”التمر“

Kurma ا.

kopi .ب

nasi ج

air putih د

؟فى الحوارمن یتحدث٤

الطالبالمدرس و.ا

الطالبوالطبیب.ب

المسافرةوضیفةمال.ج

الباءعوالتاجر.د

Apa arti kata “ يالشا ”٥

Anggur ا

Kopi ب

Teh ج

Susu د

؟موضوع الحوارما٦

المسافرة.ا

المضیفة.ب

الطعام.ج

المھنة.د



78

؟من الشرابتطلب المسافرةماذا٧

الماء.ا

الشاي.ب

العنب.ج

الحلیب.د

Apa Bahasa Arab dari kata “nasi”٨

الماء.ا

السمك.ب

الحلیب.ج

الرز.د

Apa Bahasa Arab dari kata “anggur”٩

الشاي.ا

التمر.ب

الرز.ج

العنب.د

Apa arti dari kata ١٠”الحلیب“

Susu ا

Nasi ب

Kopi ج

Teh د



79

ما ھوایتك یا شریف ؟ شاكر:

.القراءة، والسفر، والمراسلة:ھوایاتي كثیرة شریف:

وما ھوایتك أنت ؟ شریف:

.الریاضة والرحلات والقراءة أیضًا:ھوایاتي ׃شاكر

ماذا تقرأ یا شریف ؟  ׃شاكر

وماذا تقرأ أنت ؟.أقرأ الكتب والمجلات الإسلامیة : شریف

.أقرأ الكتب الإسلامیة، والمجلات العلمیة شاكر:

ھل لدیك مكتبة ؟ شاكر:

.نعم، لدي مكتبة كبیرة شریف:

كم ساعة تقرأ في الیوم ؟  شاكر:

.أقرأ ثلاث ساعات تقریبًا شریف:

.أنا أقرأ أربع ساعات في الیوم شاكر:

.القراءة ھوایة مفیدة شریف:

؟الحوارمن یتحدث فى١١

محمدواحمد١

اميابي وب 

عٸباوتاجرج

كراشف ویشرد
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؟ھوایات شاكرما١٢

اسباحة.١

لریاضةا.ب

الرمایة.ج

المراسلة.د

؟شریفماھوایات١٣

المراسلة.١

الریاضة.ب

اسباحة.ج

الرمایة.د

؟كم ساعت فى الیوم یفراءشریف الكتب١٤

ساعاتواحد.١

ثاني ساعات.ب

ثالاث ساعات.ج

رابع ساعات.د

“berwisata” معنىما١٥

الطعام.١

الشراب.ب

الریاضة.ج

الرحلات.د

apa arti kata”الریاضة ”١٦

berwisata . ا

olahraga . ب

Membaca . ج

surat menyurat . د
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apa arti kata ١٧”القراءة“

membaca . ا

berwisata .ب
Olahraga. ج

surat menyurat . د

؟فى الیومراكشیقراءكم ساعة١٨

ثاني ساعات.ا

ثلاث ساعات.ب

اربعساعات.ج

مس ساعاتخ.د

؟من الذي المكتبة ١٩

مریام.ا

فاطمة.ب

اسماعل.ج

شاكر.د

bahasa arab dari “majalah” adalah… ٢٠

كتابلا.ا

المجلة.ب

الصفعة.ج

القران.د














